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Abstrak

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya prestasi belajar fisika siswa kelas X jurusan Bisnis
Konstruksi dan Properti (BKP) 1. Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan prestasi belajar fisika
siswa dan mendeskripsikan tanggapan siswa terhadap model Discovery Learning berbantuan kuis
interaktif dalam pembelajaran fisika. Jenis penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang
dilakukan dalam dua siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi/evaluasi, dan refleksi. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X BKP 1 sebanyak
33 siswa yang terdiri dari 28 orang laki-laki dan 5 orang perempuan. Data prestasi dikumpulkan
dengan tes dan tanggapan siswa dikumpulkan menggunakan angket. Data dianalisis secara deskriptif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan model Discovery Learning berbantuan kuis interaktif
dapat meningkatkan prestasi belajar fisika kelas X BKP 1 SMK Negeri 3 Singaraja. Pada siklus |
diperoleh skor rata-rata tes adalah 60,15 dengan ketuntasan klasikal 59% dan meningkat pada siklus
Il dengan skor rata-rata tes adalah 70.11 dengan ketuntasan klasikal 88%. Hasil penerapan pada
siklus kedua sangat baik dan siswa memberi tanggapan positif terhadap model Discovery Learning
berbantuan kuis interaktif.

Kata Kunci : Discovery Learning, kuis interaktif, prestasi

Abstract

This research is motivated by the low physics learning achievement of class X Construction and
Property Business Department (BKP) 1 students. This study aimed at improving the student’s physics
learning achievement and describing the students' responses to the Interactive Quizzes Assisted
Discovery Learning model in physics learning. This type of this research was classroom action
research conducted in two cycles. Each cycle consisted of 4 stages, namely planning, action,
observation/evaluation, and reflection. The subjects of this study were 33 students of class X BKP 1
consisting of 28 males and 5 females. Performance data were collected by tests, and students’
responses were collected by using a questionnaire. Data were analyzed descriptively. The results
show that the application of Interactive Quizzes Assisted Discovery Learning model can improve
student’s physics learning achievement in class X BKP 1 of SMKN 3 Singaraja. In the first cycle, the
average score of the test is 60.15 with 59% its classical completeness is 59%, and increase in the
second cycle with its average test score is 70.11 with classical completeness is 88%. The results of
the implementation in the second cycle are very good and the students give positive responses to the
Interactive Quiz assisted Discovery Learning model.

Keywords: Discovery Learning, Interactive Quiz, Achievement

1. PENDAHULUAN

Pada era global ini pendidikan menjadi sangat penting bagi manusia. Pendidikan
adalah persyaratan paling dasar yang harus dimiliki setiap manusia, dengan pendidikan
manusia menjadi lebih mampu mengembangkan potensi di dalam dirinya (Martaida et al.,
2017). Hal ini senada dengan Saputro (2016) mengatakan bahwa pendidikan merupakan
usaha manusia untuk membina kepribadian sesuai dengan nilai-nilai di dalam masyarakat
dan kebudayaan. Dalam hal ini, pendidikan menjadi sarana kepribadian seseorang
terbentuk. Sesuai dengan Undang-undang Nasional No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk mengembangkan potensi peserta
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didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang
demokratis serta bertanggung jawab. Dengan demikian, pendidikan yang berkualitas menjadi
salah satu cita-cita suatu bangsa demi mencerdaskan kehidupan bangsa itu sendiri.

Pendidikan yang berkualitas mengacu pada peraturan pemerintah riset teknologi dan
pendidikan tinggi (PERMENRISTEKDIKTI) Republik Indonesia Nomor 44 Tahun 2015
mengenai Standar Nasional Pendidikan Tinggi diantaranya terdapat 8 standar minimum yang
harus dipenuhi untuk melaksanakan pendidikan oleh sekolah ataupun tenaga pendidiknya,
yaitu: (1) standar kompetensi lulusan, (2) standar isi, (3) standar proses pembelajaran, (4)
standar penilaian pembelajaran, (5) standar dosen dan tenaga kependidikan, (6) standar
sarana dan prasarana pembelajaran, (7) standar pengelolaan pembelajaran, (8) standar
pembiayaan pembelajaran.

Perkembangan teknologi dan informasi saat ini berkembang begitu pesat.
Berdasarkan hal tersebut kualitas sumber daya manusia (SDM) di berbagai negara haruslah
tinggi. Kualitas SDM di Indonesia masih rendah. Fakta SDM yang rendah dipengaruhi oleh
berbagai faktor salah satunya adalah pendidikan.

Fisika merupakan salah satu mata pelajaran yang dipelajari peserta didik baik SMA
maupun SMK dengan tujuan agar memiliki kemampuan 1) bernalar dalam berpikir analisis
induktif dan deduktif dengan menggunakan konsep dan prinsip fisika untuk menjelaskan
berbagai peristiwa alam dan penyelesaian masalah baik secara kualitatif maupun kuantitatif,
2) menguasai konsep dan prinsip fisika serta mempunyai keterampilan mengembang-kan
ilmu pengetahuan dan teknologi (Pebriyanti dalam Lidiana et al., 2018). Hal ini berarti ilmu
fisika dibutuhkan siswa-siswi SMK sebagai bekal di dunia kerja. Salah satu jurusan di SMK
adalah jurusan Bisnis Konstruksi dan Properti (BKP). Jika kita berkecimpung di dunia
konstruksi, maka kita bekerja mengenai bisnis yang berhubungan dengan perencanaan atau
pelaksanaan beserta pengawasan yang mencakup pekerjaan arsitektural, sipil, mekanikal,
elektrikal, dan tata lingkungan masing-masing beserta kelengkapannya, untuk mewujudkan
suatu bangunan atau bentuk fisik lain (UU nomor 18, 1999). Hal ini peserta didik dituntut
untuk mampu memahami dan menguasai ilmu yang berkaitan tersebut.

Pembelajaran fisika dikatakan berhasil apabila hasil tes belajar yang diperoleh siswa
memenuhi nilai KKM (Kriteria Ketuntasan Minimal). Hasil belajar siswa merupakan
perubahan tingkah laku atau bertambahnya pengetahuan dari siswa setelah mengalami
aktivitas belajar yang ditandai dengan meningkatnya skor yang dicapai siswa (Anni, 2009).
Hasil belajar akan berpengaruh terhadap prestasi belajar siswa. Prestasi belajar adalah nilai-
nilai yang merupakan bentuk-bentuk perumusan akhir yang diberikan guru terkait dengan
kemajuan prestasi belajar siswa selama waktu tertentu (Suryabrata, 2006).

Capaian prestasi belajar fisika di Indonesia masih belum sesuai dengan harapan
yang ada. Hal itu dibuktikan dari berbagai hasil penelitian. Menurut Lidiana et al. (2018)
bahwa peserta didik dalam pembelajaran fisika beranggapan bahwa fisika itu sulit, banyak
rumus, membosankan dan menakutkan, selain itu peserta didik malas bertanya serta kurang
kreatif jika tidak mengerti materi yang diajarkan, sehingga mengakibatkan hasil belajar
peserta didik rendah. Kemudian, Sahara et al. (2018) menyatakan bahwa penyerapan siswa
terkait pembelajaran rendah dalam hal itu disebabkan model pembelajaran yang diterapkan
oleh guru cenderung menggunakan pembelajaran langsung. Hal itu berakibat pada prestasi
belajar rendah. Selain itu menurut Suyanti dan Purba (2017) proses pembelajaran di kelas
diarahkan pada kemampuan anak untuk menghapal informasi, sehingga hasil belajar masih
relatif rendah. Prestasi fisika yang rendah dapat pula dilihat dari rata-rata hasil UN program
IPA tahun 2017 di Kabupaten Buleleng adalah 53,5 (Kemendikbud, 2017). Selain itu,
berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di SMK Negeri 3 Singaraja, diperoleh hasil
belajar siswa di kelas X BKP | rendah. Tabel 1.1 berikut merupakan hasil tes ulangan harian
fisika siswa kelas X BKP 1 SMK Negeri 3 Singaraja.
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Tabel 1. Hasil Tes ulangan harian siswa kelas X BKP 1 SMK Negeri 3 Singaraja

Aspek Hasil Tes Ulangan Harian Kelas X BKP 1
Nilai Tertinggi 65
Nilai terendah 9
Nilai rata-rata 37,7
Frekuensi nilai diatas KKM 5
Frekuensi nilai dibawah KKM 30
Ketuntasan Klasikal 14,29%

(SMKN 3 Singaraja, 2018)

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa ketuntasan belajar mata pelajaran fisika pada kelas X
BKP 1 sebesar 14,29% pada skala 100. Hasil tersebut berarti ketuntasan klasikal masih
rendah. Berdasarkan hasil observasi lapangan, wawancara, kenyataan tersebut terjadi
disebabkan oleh berbagai faktor. Pertama, kurangnya kemauan atau motivasi belajar fisika.
Siswa menganggap fisika bukanlah mata pelajaran yang wajib dikuasai oleh anak-anak
SMK. Mereka lebih mengutamakan memiliki skill sesuai dengan jurusan yang dipilih daripada
memahami teori. Hal itu terlihat dari pernyataan salah satu siswa dan semangat mereka
pada saat mengikuti pembelajaran fisika yang kurang. Kedua, fisika dianggap sebagai mata
pelajaran yang sulit. Beberapa siswa mengatakan bahwa mata pelajaran fisika hanya
mengenai hapalan rumus. Ketiga, sarana dan prasarana yang ada di sekolah masih kurang
lengkap. Berdasarkan hasil wawancara bersama Bapak Mudarka selaku guru fisika di SMK
Negeri 3 singaraja sarana dan prasarana yang dimiliki sekolah sudah ada, namun belum
optimal. Hal itu menjadi salah satu penyebab siswa menjadi kurang termotivasi belajar.
Keempat, penerapan kurikulum 2013 masih belum maksimal. Kita tahu bahwa kurikulum
2013 yang menjadi pusat pembelajaran adalah siswa (student centered), tetapi pada
kenyataannya guru masih sering mendominasi dalam pembelajaran. Siswa tidak bisa aktif
ikut berpartisipasi dalam pembelajaran. Kelima, guru masih gagap akan teknologi. Hal ini
menyebabkan guru tidak bisa menerapkan pembelajaran yang kreatif dan inovatif.

Berdasarkan bukti dan penyebab rendahnya hasil belajar. Untuk meningkatkan
prestasi belajar siswa diperlukan adanya dukungan usaha yang berkesinambungan antara
guru, siswa, alat, media, model pembelajaran, sarana, dan prasarana yang mendukung
pembelajaran. Untari (dalam Sari et al., 2018) menjelaskan bahwa salah satu faktor penentu
keberhasilan proses belajar mengajar adalah ketepatan penggunaan model pembelajaran.
Senada dengan pendapat Martaida et al. (2017) keberhasilan pembelajaran dapat
ditingkatkan jika proses pembelajaran dapat berlangsung dengan ketersediaan sarana dan
prasarana yang mendukung dan kemampuan guru dalam mengelola kelas dengan
menggunakan metode, strategi atau model yang tepat.

Kurikulum 2013 yang diterapkan di kelas X BKP 1 meliputi Discovery Learning, Grup
Investigation (Gl), Student Team Achievement Divisions (STAD), dan Problem Based
Learning (PBL). Model-model pembelajaran yang sudah diterapkan tersebut memperoleh
hasil yang kurang maksimal utamanya pada model pembelajaran Discovery Learning. Perlu
adanya media yang digunakan untuk meningkatkan prestasi belajar siswa, seperti yang
diungkapkan oleh Shopiyah (2015) yang menyatakan bahwa dengan media kuis interaktif
dapat mempengaruhi hasil belajar fisika siswa, yakni pembelajaran menggunakan kuis
interaktif unggul dalam meningkatkan ranah kognitif C1 (mengingat), C2 (memahami), C3
(menerapkan) dan C4 (menganalisis). Kuis interaktif juga dapat menunjukkan sikap positif
bagi siswa, seperti yang diungkapkan oleh Untari (dalam Sari et al.,, 2018) bahwa kuis
interaktif merupakan penggabungan dari metode ceramah, tanya jawab, dan pemberian
tugas yang dikemas dalam suatu permainan kuis. Adanya media kuis interaktif ini dapat
menunjukkan sikap positif, semangat belajar, serta membangun keefektifan siswa
mempelajari konsep dasar dalam mata pelajaran fisika. Selain itu, dengan model Discovery
Learning juga dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai dengan penelitian
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mengenai pengaruh model pembelajaran Discovery Learning terhadap hasil belajar siswa
yang diungkapkan oleh Putri et al. (2017); Simbolon dan situmorang (2018); Saridewi et al.
(2017) bahwa dengan menerapkan model pembelajaran Discovery Learning dapat
meningkatkan hasil belajar siswa yang berefek pada peningkatan prestasi siswa.
Berdasarkan pernyataan di atas model Discovery Learning, jika digabungkan dengan kuis
interaktif, maka dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti mengajukan sebuah judul penelitian
tindakan kelas yaitu: “Penerapan model Discovery Learning berbantuan kuis interaktif
untuk meningkatkan prestasi belajar fisika siswa kelas X Bisnis Konstruksi dan
Properti (BKP) 1 SMK Negeri 3 Singaraja.”

2. METODE

Penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas yang bertujuan untuk meningkatkan
prestasi belajar fisika siswa. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas X BKP 1 SMK Negeri 3
Singaraja yang terdiri dari 33 orang siswa, 28 siswa laki-laki dan 5 siswa perempuan. Objek
tindakan penelitian ini adalah penerapan model pembelajaran Discovery Learning
berbantuan kuis interaktif, dan objek amatan penelitian ini adalah prestasi belajar fisika
siswa.

Rancangan penelitian ini dimulai dengan kegiatan prasiklus, siklus | dan siklus II.

Seperti Gambar 2 berikut.
Refleksi Awal
[ petes v | | b

Implementasi 1

(oo

Implementasi 2

-
!I
Implementasi 3 Refleksi 3

Gambar 2. Model Penelitian Tindakan Kelas Bentuk siklus (Sanjaya, 2010)

Materi yang digunakan pada siklus | penelitian ini adalah suhu dan kalor, sedangkan
pada siklus Il adalah gas ideal, dan termodinamika.

Data hasil penelitian ini didapatkan dari hasil observasi, wawancara, tes akhir siklus,
dan angket tanggapan. Penelitian ini dianalisis secara deskriptif berdasarkan rubrik penilaian
soal esai. Sedangkan, penilaian angket tanggapan siswa dianalisis menggunakan model
skala likert. Penentuan keberhasilan model dan tanggapan model penelitian diukur
berdasarkan nilai rata-rata dari keseluruhan siswa yang mengikuti tes atau mengisi angket.
Syarat penerapan model dikatakan berhasil adalah siswa mencapai nilai cukup yaitu 60 dan
mencapai ketuntasan klasikal 65% serta rata-rata tanggapan siswa minimal positif.
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Data hasil penelitian diperoleh bahwa dengan menerapkan model Discovery learning
berbantuan kuis interaktif yang dilakukan selama dua siklus dapat meningkatkan prestasi
belajar fisika. Peningkatan tersebut dapat dilihat melalui Tabel 2. berikut.

Tabel 2. Hasil penelitian masing-masing siklus

Siklus Jumlah | Ketuntasan Nilai
siswa klasikal rata-
tuntas rata

Pra siklus 5 14% 37,70

Siklus 1 19 59% 60,15

Siklus 2 18 88% 70,11

Berdasarkan Tabel 2 terlihat ketuntasan belajar fisika mencapai 88% dengan rata-
rata nilai adalah 70,11.

Peningkatan prestasi belajar fisika disebabkan siswa secara aktif dilibatkan dalam
proses pembelajaran yang dilakukan dengan model discovery learning berbantuan kuis
interaktif. Dalam kesehariannya siswa melakukan eksperimen yang dipandu oleh LKS setiap
pertemuan pada masing-masing siklus. Adanya eksperimen berdasarkan model Discovery
Learning ini menunjukkan bahwa siswa seolah-olah menemukan konsep dan prinsip
pembelajaran fisika sendiri. Hal tersebut mengakibatkan pengetahuan siswa menjadi lebih
dalam dan lebih lama mengingat konsep dan prinsip fisika.

Siklus | menunjukkan siswa masih belum terbiasa dengan penerapan model
Discovery Learning maka itu terdapat refleksi siklus | seperti berikut.

1) Kuis interaktif yang diterapkan masih berkelompok. Hal ini disebabkan karena ada
banyak siswa yang tidak dapat mengakses kuis tersebut.

2) Pelaksanaan kuis masih belum jujur.

3) Beberapa siswa menjawab asal-asalan karena soal yang diujikan pada kuis adalah
berupa soal pilihan ganda.

4) Siswa kurang dalam mengoprasikan konsep pada rumus.

5) Kerjasama antar siswa pada masing-masing kelompok masih belum optimal. Hanya
terdapat dua sampai 3 orang saja yang aktif serta mengerjakan LKS dan melakukan
praktikum.

6) Kurangnya waktu pengerjaan LKS. Hal ini disebabkan waktu yang digunakan pada saat
praktikum dan diskusi terlalu molor.

Berdasarkan refleksi siklus | tersebut peneliti merekomendasikan pada siklus Il yakni
sebagai berikut.

1) Guru menyuruh beberapa siswa yang tidak bisa mengakses kuis interaktif ataupun
handphone rusak untuk membawa laptop ketika pembelajaran fisika, agar masing-
masing siswa mampu mengikuti kuis interaktif dengan baik sesuai prosedur pengerjaan
kuis dengan menggunakan laptopnya masing-masing.

2) Guru meningkatkan pengawasan pada siswa pada saat dilakukan kuis.

3) Guru mengecek masing-masing siswa pada saat pengerjaan kuis apakah siswa
mengerjakan kuis dengan sungguh-sunggih atau tidak melalui kertas orak-orek dan
pengematan pada siswa secara langsung.

4) Guru membimbing siswa yang belum bisa mengoprasikan rumus dan meminta siswa
yang sudah mampu mengoprasikan rumus untuk mengajarkan kepada teman yang
belum bisa.

5) Guru memotivasi siswa mengenai pentingnya kerja tim dalam pelaksanaan praktikum
dan pengerjaan LKS, bahwa dengan kerja tim akan memudahkan siswa untuk belajar
serta dapat mengefisienkan waktu pada saat dilakukan praktikum. Guru juga
memberikan penegasan akan diadakan pengurangan nilai pada siswa yang tidak ikut
serta dalam pengerjaan LKS dan praktikum dan penambahan nilai pada siswa yang rajin
mengikuti pembelajaran baik pengerjaan LKS maupun praktikum.
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6) Guru menegaskan kembali waktu pengerjaan praktikum sehingga pembelajaran
berlangsung sesuai dengan rancangan pelaksanaan pembelajaran.
Berdasarkan hasil rekomendasi siklus | yang telah dilakukan pada siklus II, diperoleh
bahwa terjadi peningkatan proses pembelajaran pada siklus Il seperti berikut.
1) Siswa dalam proses pembelajaran baik pada saat praktikum maupun diskusi menjadi
lebih aktif dari sebelumya.
2) Antusiasme siswa terhadap pembelajaran fisika semakin meningkat.
3) Siswa terlibat secara menyeluruh dalam pembelajaran fisika.

Prestasi belajar fisika mengalami peningkatan dari refleksi awal ke siklus | dan dari
siklus | ke siklus Il disebabkan adanya tahap perbaikan dari kendala-kendala yang
ditemukan pada model Discovery Learning berbantuan kuis interaktif. Yang mana pada tiap
tahapan model Discovery Learning dari stimulation, problem statement, data collection,
processing, verification dan generalization masing-masing membawa perubahan terhadap
tingkah laku siswa dalam belajar fisika sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar fisika
siswa. Pertama, proses stimulation yang dilakukan melalui kuis interaktif dan diskusi untuk
mengetahui kemampuan awal siswa membuat siswa sangat antusias pada setiap kali
pertemuan. Keantusiasan siswa terlihat dari kesiapan siswa yakni sebelum adanya
pertemuan di kelas siswa bertanya dan membaca terlebih dahulu mengenai materi yang
akan dipelajari di kelas.

Kedua, proses problem statement yang dilakukan siswa melalui sajian fenomena
yang diberikan guru pada LKS di awal kegiatan pembelajaran masih bingung sehingga
memerlukan penjelasan dan arahan dari guru untuk melakukan proses ini. Hal tersebut tentu
saja hanya terjadi pada awal pertemuan siklus I. Pada pertemuan selanjutnya hingga siklus I
siswa telah memahami proses tersebut sehingga siswa dapat langsung menerapkan
tahapan proses kedua dengan baik bersama kelompoknya masing-masing.

Ketiga, proses data collection yang dilakukan siswa melalui proses praktikum
bersama kelompok berlangsung dengan baik. Hanya saja dalam setiap kelompok ada saja
yang tidak ikut berpartisipasi mengikuti proses pengambilan data melalui praktikum. Hal itu
bisa diatasi dengan tindakan guru yang menegaskan bahwa siswa yang tidak ikut
berpartisipasi aktif baik dalam pelaksanaan praktikum maka akan diberikan nilai lebih kecil
dari teman yang lainnya. Jika terdapat siswa yang belum paham mengenai cara
mengumpulkan data, maka siswa langsung mencari tahu melalui teman yang lainnya dan
guru. Pada proses ini, siswa diberikan kesempatan untuk melakukan sendiri melalui
percobaannya sehingga siswa mampu lebih mengingat tentang apa yang dipelajarinya.

Keempat, processing dilakukan setelah siswa memperoleh data pada proses
sebelumnya. Pada proses ini, siswa melakukan analisis data hasil percobaan berdasarkan
LKS yang dibagikan. Tidak ada masalah pada saat menganalisis data hasil percobaan, yang
terdapat masalah adalah pada penyelesaian soal evaluasi yang ada pada LKS. Hal itu
disebabkan siswa masih belum bisa mengoprasikan rumus dengan baik, sehingga
memerlukan bantuan dan bimbingan guru untuk menyelesaikan permasalahan tersebut.
walaupun demikian, pada processing data ini siswa menjadi berani dan aktif bertanya
mengenai hal apapun yang ia temui dalam proses pembelajaran. Adanya hal tersebut
menyebabkan tidak ada kejanggalan lagi dalam diri siswa mengenai materi yang dipelajari.

Kelima, proses verification dilakukan siswa berdasarkan hipotesis yang telah dibuat
dan hasil analisis praktikum yang telah dilakukan apakah telah sesuai atau tidak dengan teori
yang ada. Pada proses ini, siswa mencocokkan kembali hasil yang telah diperoleh melalui
praktikum dengan teori sehingga berdasarkan hasil tersebut siswa dapat menarik
kesimpulan yakni proses yang terakhir dari model Discovery Learning.

Keenam, proses generalization dilakukan berdasarkan hasil yang diperoleh siswa
pada saat praktikum dan semua kegiatan yang dilkukan dari proses awal pembelajaran
hingga akhir pembelajaran. Pada proses penarikan kesimpulan ini, siswa memperolehnya
berdasarkan data dan informasi. Contoh, pada saat siswa mengetahui fakta, konsep, dan
teori kemudian melakukan praktikum untuk memperoleh data dan memproses data
praktikum hingga mencocokkan data tersebut dengan fakta, konsep, dan teori, lalu siswa
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dapat menemukan teori sebagai simpulan dari semua tahap yang telah dilakukanya pada

proses pembelajan fisika.

Secara umum, berdasarkan keenam tahapan pada model Discovery Learning
ditambah dengan bantuan kuis interaktif membuat siswa antusias mengikuti pembelajaran,
siswa lebih aktif bertanya mengenai hal-hal yang kurang dipahami, serta siswa dapat secara
langsung menemukan sendiri teori yang dipelajarinya sehingga dengan model Discovery
Learning siswa dapat mengingat lebih lama materi pembelajaran fisika. Walaupun demikian,
terdapat beberapa kendala yang ada pada siklus Il. Kendala tersebut adalah sebagai berikut.
1) Terdapat beberapa siswa yang sering tidak masuk sehingga tidak dapat mengikuti

pembelajaran dengan baik dan tidak bisa mengikuti tes akhir siklus.

2) Terdapat beberapa siswa yang masih belum bisa mengakses kuis sehingga siswa
tersebut hanya bisa melihat soal kuis melalui teman sebangkunya atau teman
terdekatnya.

3) Beberapa siswa belum mampu mengoprasikan rumus.

Angket tanggapan siswa yang diberikan terdiri dari 25 pernyataan. Berdasarkan
analisis angket tanggapan siswa yang telah dilakukan diperoleh skor tertinggi yaitu 100 dan
skor terendahnya adalah 66. Skor rata-rata siswa adalah 78,97 dan standar deviasi 7,31.
Berdasarkan skor rata-rata tersebut dapat dikatakan bahwa diterapkannya model Discovery
Learning berbantuan kuis interaktif berada dalam katagori positif. Berdasarkan analisis data
diatas maka terbukti bahwa dengan menerapkan model Discovery Learning berbantuan kuis
interaktif mampu meningkatkan prestasi belajar fisika siswa kelas X BKP 1 SMK Negeri 3
Singaraja.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka disimpulkan penerapan model
Discovery Learning berbantuan kuis interaktif mampu meningkatkan prestasi belajar fisika
siswa kelas X BKP 1 SMK N 3 Singaraja dengan besar peningkatan ketuntasan klasikal dari
siklus | ke siklus Il, yaitu sebesar 29%. Tanggapan siswa kelas X BKP 1 SMK Negeri 3
Singaraja terhadap penerapan model discovery Learning berbantuan kuis interaktif dalam
pembelajaran fisika berada pada katogori positif dengan nilai rata-rata yang diperoleh 78,97.

Saran yang dapat diberikan yaitu penelitian model ini dapat dijadikan sebagai
alternatif pilihan yang bisa diterapkan untuk meningkatkan prestasi belajar fisika dan
keaktifan siswa dalam pembelajaran fisika, bagi guru, diharapkan siswa difasilitasi dengan
pembelajaran yang inovatif dan kreatif untuk menghindari kejenuhan siswa terhadap
pembelajaran fisika. Tidak hanya aspek kognitif, melainkan juga sikap siswa. Guru
diharapkan untuk selalu memberikan contoh yang baik demi terbentuknya karakter siswa
yang baik juga, dan bagi sekolah, sarana dan prasarana dalam penerapan model-model
pembelajaran berdasarkan kurikulum 2013 khususnya pada pembelajaran fisika agar
dilengkapi demi optimalnya proses belajar mengajar dan ketersediaannya wifi di area
sekolah agar dioptimalkan juga.
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